BAB XIII
PENUTUP

13.1. Kesimpulan

1.

10.

Praktik Kerja Industri Pengolahan Pangan (PKIPP)
merupakan kegiatan akademik mahasiswa Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya  (FTP-UKWMS) yang bertujuan untuk
mengenalkan dunia industri dengan menerapkan teori yang
dipelajari dalam dunia industri serta menambah pengalaman
kerja.

. PT. Abadi Langgeng Gemilang (PT. ALG) merupakan

perusahaan agroindustri yang bergerak di bidang pengolahan
beras, yang berlokasi di desa Jambearum, Kecamatan Puger,
Kabupaten Jember, Jawa Timur.

. Struktur organisasi pada PT. ALG meliputi Komisaris,

Direktur Utama, Kepala Gedung, Manufacturing, Manajer
Kantor, Pekerja Tetap, Finance, Purchasing, Administrasi,
dan Pekerja Tidak Tetap

PT. ALG terdiri dari 4 (empat) gedung operasional dan
penggudangan, serta 1 (satu) ruang laboratorium.

. PT. ALG menggunakan gabah Kering Sawah (KS) sebagai

bahan baku menjadi beras sosoh atau beras sosoh siap
konsumsi.

Tahapan proses pengolahan beras di PT. ALG meliputi
penerimaan bahan baku, pengeringan, pemecahan kulit,
pemolesan batu, pemolesan quality booster (QB),
pengayakan, dan pengemasan.

Mesin dan peralatan yang digunakan di PT. ALG terdiri dari
mesin dan peralatan produksi serta pengujian mutu.

Sanitasi yang diterapkan meliputi sanitasi pabrik; sanitasi
lokasi, bangunan, dan lingkungan; sanitasi mesin, peralatan,
dan laboratorium; serta sanitasi pekerja.

Pengawasan mutu dilakukan pada bahan baku pada saat
penerimaan bahan baku dan selama proses produksi.

Produk samping sekam digunakan kembali menjadi bahan
bakar udara kering pengeringan gabah, sedangkan butir
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11.

13.2.

patah, butir beras menir, dan bekatul dapat dijual ke industri
lain.

Permasalahan secara keseluruhan adalah lingkungan industri
yang kurang baik.

Saran
Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan praktik

kerja industri, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dan
ditingkatkan oleh pihak pabrik guna mendukung proses produksi yang
lebih higienis, aman, dan sesuai dengan standar industri pangan.

1.

Perlu adanya peningkatan kebersihan dan kerapihan area
sekitar pabrik. Penggunaan plastik PVC yang berserakan,
keberadaan pasir, kondisi jalan yang tidak rata, genangan air
yang cukup banyak, serta tumpukan sampah rongsokan di
beberapa titik dapat mengganggu aktivitas operasional serta
meningkatkan risiko pencemaran produk. Oleh karena itu,
disarankan untuk dilakukan pembersihan area secara berkala,
perbaikan akses jalan di sekitar pabrik, serta pengelolaan
limbah padat agar lingkungan kerja menjadi lebih tertib dan
mendukung sistem keamanan pangan.

Pengelolaan limbah cair juga perlu menjadi perhatian utama.
Pabrik sebaiknya melakukan pengecekan berkala terhadap
tampungan limbah cair guna memastikan bahwa sistem
pengelolaan limbah berfungsi dengan baik dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Hal ini tidak hanya penting untuk
menjaga keberlanjutan lingkungan, tetapi juga merupakan
bagian dari upaya pemenuhan standar mutu dan regulasi
pemerintah terkait pengelolaan limbah industri.

Fasilitas sanitasi di area pabrik juga memerlukan
penambahan dan perbaikan. Disarankan agar perusahaan
menambah  jumlah toilet bagi karyawan dengan
memperhatikan kebersihan serta penempatannya yang harus
jauh dari area produksi. Toilet yang bersih dan memadai akan
mendukung kebersihan pribadi pekerja dan mengurangi
potensi kontaminasi silang yang dapat membahayakan mutu
produk akhir.
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4. Pengendalian hama (pest control) perlu diterapkan secara
rutin dan terstruktur di seluruh area produksi. Kehadiran
serangga atau hewan pengerat dapat meningkatkan risiko
kontaminasi terhadap bahan baku maupun produk jadi. Oleh
karena itu, penerapan sistem pest control yang efektif
merupakan salah satu langkah penting dalam menjaga
keamanan pangan dan mutu produk beras yang dihasilkan.
Dengan perbaikan dan penerapan saran-saran tersebut,

diharapkan pabrik dapat meningkatkan efisiensi operasional

sekaligus ~ menjamin  keamanan dan mutu  produk
secara lebih optimal.
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